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I.PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Perkembanganterhadapprodukpeternakansemakinmeningkat

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

mengonsumsipanganyangbergizi.Industriperunggasanyangmemiliki

nilaistrategis khususnya dalam penyediaan protein hewaniuntuk

memenuhi kebutuhan dalam negeri,disamping peranannya dalam

memanfaatkanpeluangkesempatankerja.

Salah satu peternakan yang dikembangkan untuk menunjang

proteinhewaniadalahpeternakanayam raspetelur(Ardhian,Nugroho,&

Haryanto,20114).Ayam petelurmerupakansalahsatuternakunggasyang

cukup potensialdiIndonesia.Produksiutamanya adalah telur.Telur

merupakanhasilternakunggasyangmempunyainilaigiziyangtinggi,

lengkapdanmudahdicerna.Telurmerupakansumberproteinhewanidi

samping daging,ikan dan susu (Santoso,1996).Menurut(Banong,

2012)Berdasarkan fase pemeliharaanya,pemeliharaan ayam petelur

dibagimenjaditiga,yaitu:fasestarter(berumur1-6minggu),fasegrower

(umur6-16minggu),faselayer(umur18-afkir).

Ayam petelurfase growermembutuhkan penanganan khusus

sehinggamanajemenpemberianpakansangatpentinguntukdiperhatian.

Karena dengan manajemen pemberian pakan yang baik akan

menghasilkanpertumbuhanayam yangbaik,kondisiayam yangsehat,

tingkatmortalitasyangrendahdanpadaakhirnyaakanmenghasilkan

ayam petelurdengan produksiteluryang tinggi.Salah satu usaha

peternakan yang mengoptimalkan manajemen permberian pakan fase

groweryaituCV.SumberProteinaJatiAgung,LampungSelatan.Oleh

karenaitu,penulistertarikuntukmengkajitentangpemberianpakanayam

petelurfasegrowerdiCV.SumberProteinaJatiAgung,LampungSelatan.
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1.2 Tujuan

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui manajemen

pemberianpakanayam petelurfasegrowerdiptSumberProteinaDesa

GedungAgungKecamatanJatiAgungKabupatenLampungSelatan.

1.3 KerangkaPemikiran

Dalam usaha peternakan ayam petelur,untuk mendapatkan

produksiteluryangmemuaskanharusmemperhatikanbeberapafactor

sepertisistem pemeliharaankandang,penggunaanbibitunggul,program

vaksinasidanobat-obatanterpenuhi,sertajadwalpemberianpakandan

minum yangrutin.

Berikutiniadalahparameterproduksivitasayam ayam raspetelur

yang baik :memilikimemilikiproduksihen-day 80% dengan hen-day

puncakproduksipadaangka95%danmampubertahanpadahen-day90%

selama23-24minggu,FCRberkisar2,3-2,30,danmortalitaslayerpada

masaproduksi4-7% (Medion2011).Usahapeternakanayam petelur

harusmemilikiprogram pemeliharaanyangbaikdanproduksiteluryang

baikdapatdihasilkandarikomposisibahanpakanyangbaik,palatabilitas

pakanyangbaik,tempatyangnyamanuntukayam.

Untuk mencapaiproduksivitas yang optimalpeeliharaan fase

growersangatberpengaaruh,karenapadafasegrowerpertumbuhandan

perkembangantubuhayam harusterkontrol,Fasegrowersecarafisik

tidakmengalami perubahanyangberarti,perubahanhanyadariukuran

tubuhnyayangsemakinbertambahdanbuluyangsemakinlengkapserta

kelamin sekunder yang mulainampak.Selama periode initerjadi

perkembangan ukuran dan terbentuknya rangka,perkembangan organ

tubuh,perkebangan hormonal,dan perkembangan organ reproduksi

(Rasyaf,2001).Perkembangandanpertumbuhanpadafasegrowersangat

mempengaruhiproduktivitaspadafaselayer.

Halpenting lainnya dalam pemeliharaan fase grower yaitu

memperhatikan manajemen pakan yang baik agar mendapatkan

produktivitasyangmaksimal.

Terutama dala pemperhatikan aspek manajemen,aspek manajemen

adalahaspekyangsangatvitaldalasuatuusaha.Karenasuatuusaha

peternakanyangakanatau
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sedangdirintismungkinsajaakanmengalamikegagalanjikamanajemen

dalam pengelolaanyatidakberjalandenganbaik.

Prosesmanajemensendirijugaterdapatkaidah-kaidahagarsuatuusaha

bisaberjalanlebihmudah(Jakfar,2013).

1.4 Kontribusi

Laporantugasakhirinidiharapkandapatmemberikaninformasi

kepadapembacatentangmanajemenpemberianpakanayam petelurfase

growerdiPTSumberProteinaDesaGedungAgungKecamatanJatiAgung

KabupatenLampungSelatan.
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II.TINJAUANPUSTAKA

2.1 Ayam Petelur

Ayam peteluradalahayam-ayam betinadewasayangdipelihara

khususuntukdiambiltelurnya.Asalmulaayam unggasadalahberasaldari

ayam hutandanitikliaryangditangkapdandipeliharasertadapatbertelur

cukupbanyak.Pengembanganusahaternakunggasjenisraslayer(ayam

petelur)diIndonesiamasihmemilikiprospekyangbagus,terlebihlagi

konsumsiproteinhewanimasihkecil.Inidikaitkandenganperkembangan

jumlah penduduk yang selalu meningkatdaritahun ke tahu terus

diimbangidengankesadaranakanartipentingpeningkatangizidalam

kehidupan.Haliniberimplikasipadapolakonsumsimakananyangjuga

akanterusmeningkat.Disampingtujuanutamapenggunaanmakanan

sebagaipemberizatgizibagitubuhyangbergunauntukmempertahankan

hidup(Anonim,2012).

Sesuaidengankebutuhanterhadapangkakecukupanenergirata-

rata penduduk Indonesia pada tingkat konsumsi sebesar 2200

Kkal/orang/hari dengan tingkat ketersediaan energi sebesar 2550

Kkal/orang/hari,denganangkakecukupanproteinrata-ratasebesar50

gram/orang/haripadatingkatkonsumsi dan55gram/orang/haripada

tingkatketersediaan,sedangkan Angka kecukupan konsumsilemak

minimum setaradengan10%daritotalenergidanmaksimum 25

%daritotalenergi,dengankonsumsiyangbersumberdarilemakrata-rata

sebesar20 % (Y,Nugroho,& Haryanto,2014).Halitu berartitarget

konsumsiproteinhewanisekitar11g/hari/perkapita.Namunyangterjadi,

konsumsiprotein hewanipenduduk Indonesia baru memenuhi4,7

g/hari/perkapita,jauh lebih rendah dibanding Malaysia,Thailand dan

Filipina(Gallu,2007).

Ayam peteluradalahayam betinadewasayangdipeliharakhusus

untukdiambiltelurnya.Asalmulaayam unggasadalahberasaldariayam

hutandanitikliaryangditangkapdandipeliharasertadapatbertelurcukup

banyak.Tahundemitahunayam hutandariwilayahduniadiseleksisecara

ketatolehparapakarAyam itusendiriterbagikedalam duajenisyaitu

ayam jenis pedaging dan ayam jenis petelur.Ayam jenis pedaging,
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dagingdalam jumlahyangbanyakdengankualitasyangbaik,sedangkan

ayam petelurjugadibudidayauntukmenghasilkantelurdenganjumlah

yangbanyakdankualitasyangbaik(Anonim,2012).

Ayam initubuhnyarelatiflebihkecil.Produksitelurnyaantara250

sampai280butirpertahun.Telurpertamadihasilkanpadasaatberumur5

bulandanakanterusmenghasilkantelursampaiumurnyamencapaiumur

2tahun.Umumnyaproduksiteluryangterbaikakandiperolehpadatahun

pertamaayam mulaibertelur.Produksitelurpadatahun-tahunberikutnya

cenderungakanterusmenurun.Sebelum tahun1940,peternakanayam

petelurhanyalahmerupakanusahasampinganpertanianbelaka.Jumlah

ayam yangdipiaraparapetanihanyakecil,20-150ekorsaja,sekedar

memenuhikebutuhankeluargadankalausisaproduksibarudijualkepasar.

Pada saattersebut,ayam dipiara tanpa kandang;dilepas dan bebas

berkeliarankemanapun.Akantetapikarenaadanyasuatupemikiran

bahwaayam yangberkeliaranitudianggapberbahayabagipenyebaran

penyakit, kemanusiaan, ayam-ayam tersebut harus dikurung atau

dibuatkan kandang. Ternyata ayam yang hidupnya terkurung pun

produksinyatidakmengecewakan,justrubagusdantidakmengganggu

serta menghemattempat.Sistem pemeliharaan ayam terkurung yang

produksinyabagusitumenarikperhatianparapeternak(SKartasujuna&

Suprijatna,2005).

2.2. PemberianPakanAyam PetelurFaseGrower

Fasegrowermerupakanmasatransisidarifasestarter.Pada

fasegrowerayam dimasukkankekandangbattery.Kandangbatteryayam

growersetiapkandangberisiduaekordanlantaibatteryberbentukdatar.

Fasepertumbuhanpadajenisayam peteluryaituantaraumur6– 14

minggudanantaraumur14–20minggu.Namunpadaumur14–20

minggu pertumbuhannya sudah menurun dan sering disebutdengan

fase―developer‖(faseperkembangan)Sehubungandenganhalinimaka

pemindahandarikandangstarterkekandangfasepertumbuhanyaitu

antaraumur6–8minggu(Suprijatna,2005).

Pemeliharaan padaperiodegroweratau developersebenarnya

hampirtidak berbeda.Periode groweradalah pada saatanak ayam

berumur9—13 minggu sedangkan developerpada saatumur14—20

minggu.Pemeliharaan
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keduafaseinidibedakandarinutrisipakanyangdiberikan,yaituprotein

fasedeveloperlebihrendah1%.Kebutuhanruanguntukperiodeinisekitar

7—8ekor

/m2.Kebutuhantempatpakan(10kg)adalah4buah/100ekor.Untuk

kebutuhannutrisinyaayam petelurfasegrowermempunyaikebutuhan

energimetabolisme sekitar2.600-2.800 kkal/kg.Lemaksekitar5%,

proteinkasar15-16%,kalsium

0,9%danfosfor0,40%.(Agus,2017).

2.3 pelaksanaanPemberianPakan

Beberapahalyang perludiperhatikan dalam pemberian pakan

adalahayam mendapatkankesempatanmakandalam waktuyangsama

danmakanantidakbanyakyangtumpahatautercecer.Jumlahpakan

yang dikonsumsi ayam, banyak atau sedikitnya digunakan untuk

mengontrolkesehatanayam (Setiawan,2011).MenurutRasyaf(2000),

salah satu faktoryang menentukan keberhasilan masuknya sejumlah

nutrisikedalam tubuhayam adalahcarapemberiannya.Faktorfaktoryang

menentukanadalahsebagaiberikut.

1.Kesehatanayam

Ayam yangsedangsakitsudahpastitidakakanmampumakan

banyaksesuaidengankebutuhan.Olehkarenaitu,bilakemampuanmakan

ayam tidaksepertibiasanya,pertamayangperludiperiksaadalahpenyakit

2.Temperaturlingkungan

Temperaturyang panas akan menguranginafsu makan ayam.

Ayam lebihsenangminum untukmengurangipanastubuhdanpanas

disekitartubuhnya

3.Seleraayam

Ayam jugamempunyaiseleradankegemarandalam memilihdan

mengkonsumsiransum.Ayam lebihsenangmakanransum bentukbutiran

4.Tipeayam petelur

Tipemedium akanmakanlebihbanyakdaripadaayam petelurtipe

ringan.Ayam petelurpadafaselayerakanmakanlebihbanyak

daripadaayam masaremaja



8

2.3.1 Frekuensipemberianpakan

Pemberianpakandapatdilakukandenganduacara,yaitusecara

adlibitum (terus-menerus)danrestricted(terbatas).Pakanyangdiberikan

secara restricted (terbatas) disediakan pada waktu tertentu dan

disesuaikandengankebutuhan(Sudarno,1997).Pembatasanpemberian

pakan(restricted)bertujuanuntukmenjagaefisiensipenggunaanransum

danenergidarikelebihankonsumsiransum tersebutakandiubahmenjadi

lemaktubuhyangmenyebabkankegemukanakhirnyaakanmenurunkan

produksitelur(Ruhyat,2003).

2.3.2 Perataanpakan

Berat ayam petelur yang tidak merata akan menyebabkan

produktivitastelurjugatidakmerataadayangtinggidanrendah.Untuk

menghindariproduktivitasyangtidakmeratapeternakharusmenerapkan

perataanpakansehinggaberatayam dannafsumakanayam merata.

Menurut(Aziz,2007), bahwakhususpadalayerdilakukanpembalikan

pakanyangbertujuan merangsangnafsumakanayam.Pakandibalikan

seolah-olahayam diberipakanbaru.Dalam pemeliharaanfasegrowerjuga

perlupemerataanpakan.

2.4 CVSumberProteina

CV SumberProteina merupakan salah satu perusahaan yang

bergerakdibidangproduksiayam petelur.CVSumberProteinadidirikan

sejaktahun1994olehbapakRudiKrissecarabertahap.Pembangunan

pertamadilakukanpadabulanagustus1994denganmendirikankandang

pulletseluas 2,5 ha diDesa Gedung Harapan,kemudian dilanjutkan

dengan21kandanglayerseluas3,1ha.Pembangunanke-2dilaksanakan

padatahun1995CVSumberProteinadidirikan6kandangpulletseluas2

hadan21kandanglayerseluas3,4hadiDesaGedungAgungdanpada

tahun1996CVSumberProteinamendirikangudangproduksipakanguna

memnuhipakansendiri

Padatahun1996CVSumberProteinaMembukaareapeternakan

baru yang berlokasidiDesa Marga LestariKecamatan JatiAgung

KabupatenLampung
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Selatan.Ayam yangdipeliharadiCVSumberProteinasemuanya

menggunakankandangsistem baterai(SumberProteinaFarm,2016).

2.4.1 LetakGeografis

CV SumberProteina Farm memilikisalah satu cabang yang

berlokasidiDesa Marga LestariKecamatan JatiAgung Kabupaten

LampungSelatan,yangseringdisebutfarm KarangAnyar.Berjaraklebih

kurang30km darikotaBandarlampung.Letakpeternakaninijauhdari

pemukiman penduduk namun cukup mudah untuk diakses.Kondisi

peternakancukupmemadaidandidukungolehinfrastrukturyangbaik

sepertijalanmenujulokasifarm.LuaslahandiCVSumberProteinaFarm

layer1lebihkurang4,5ha.Padalahantersebutterdapat49bangunan

kandangdanmasing-masingkandangberkapasitas1.400– 2.500ekor

dengan totalayam petelur100 ribu ekor.Lokasipeternakan tersebut

dibatasitemboksetinggi2,5m denganditambahkawatdurisetinggi0,5m.

2.4.2 StrukturOrganisasi

OrganisasidiCV SumberProteina Farm layer1 dilaksanakan

sebagaialatbantuperusahaanuntukmengontroltugasdanwewenang

pada masing-masing bagian.Organisasiperusahaan diCV Sumber

ProteinaFarm layer1terdapatpadagambar1.
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